BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi, yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang beraku secara umum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Proses akuntansi tersebut meliputi pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan. Dalam proses akuntansi diidentifikasikan berbagai transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi di perusahaan yang dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran transaksi-transaksi yang bersifat keuangan. Sehingga hanya informasi yang relevan dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan serta hasil usaha perusahaan dalam suatu periode yang akan digabungkan dan disajikan dalam bentuk laporan keuangan.

Laporan keuangan meupakan pertanggungjawaban keuangan pimpinan atas perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya oleh pihak lain yang berkepentingan, misalnya pihak investor menggunakan laporan tersebut sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk memutuskan apakah akan membeli, menahan atau melepaskan saham dari perusahaan yang bersangkutan.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan keuangan, penulis akan mengememukakan pengertian laporan keuangan dari berbagai literatur.

J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2002: 24 ) dalam bukunya Manajemen Keuangan, menyatakan :

“Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan”.   

Menurut Darsono dan Ashari (2005 : 26), laporan keuangan didefinisikan sebagai “Alat bagi manajemen untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan yang telah dipercayakan.”


Sedangkan menurut Munawir (2002 : 9), laporan keuangan adalah sebagai berikut:

“Laporan keuangan adalah proses penelaahan dari hubungan dan tendensi atau kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dari hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.”

Amin Widjaja (1995:9) dalam bukunya Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, menyebutkan :

“Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca (balance sheet), perhitungan rugi laba (income statement), laporan aliran kas(Statement of cash flows), dan penjelasan tambahan (Supplementary information)”.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan :

1. Merupakan salah satu informasi keuangan yang penting bagi para pengambil keputusan.

2. Merupakan prosedur akhir dari proses akuntansi.

3. Harus disajikan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum.

4. Merupakan gabungan dari ikhtisar keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, laporan laba ditahan, dan catatan atas laporan keuangan.

2.1.2 Tujuan, Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

Tujuan dasar dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi keuangan mengenai suatu badan usaha yang akan dipergunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan keputusan ekonomi.

Adapun tujuan umum dari laporan keuangan yang dinyatakan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting, yaitu :

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2.  Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajian) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yan membantu para pengambil keputusan dalam perusahaan.

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai pembiayaan dari investasi.

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan keuangan.

Semua pihak memerlukan laporan keuangan, tetapi harus dipahami pula bahwa ada sifat-sifat serta keterbatasan dari laporan keuangan agar pengertiannya tidak menyesatkan pemakai. Dalam bukunya S. Munawir (1993:39) yang berjudul Analisis Laporan Keuangan memberikan pengertian mengenai sifat serta keterbatasan laporan keuangan sebagai berikut:

1. Laporan keuangan bersifat histories, yaitu merupakan laporan-laporan atas kejadian-kejadian yang sudah lewat. Karenanya, laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi pihak tertentu.

3. Dalam proses penyusunan laporan keuangan terdapat input dari penggunaan-penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan.

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material, demikian pula penerapan akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin telah dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan lapran keuangan.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menilai ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih suatu alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada waktu ekonomis suatu peristiwa atau transaksi daripada entuk hukumnya (formalitas).

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan isilah-istila teknis dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa tennis akuntansi dan sifat, informasi sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan dapat dikualifikasikan umumnya.

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Analisi laporan keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping informasi lain. Ada tiga macam laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan :

1. Neraca

Neraca digunakan untuk memberikan informasi mengenai sumberdaya ekonomi, kewajiban dan modal sendiri dari suatu entitas atau perusahaan. Neraca menampilkan likuiditas perusahaan, fleksibilitas keuangan, kemampuan operasional dan  kemampuan menghasilkan pendapatan selama periode tertentu. Klasifikasi neraca didasarkan pada tiga blok besar yaitu asset, hutang dan modal sendiri, dan akan nampak seperti :

· Aktiva atau Asset:

a. Aktiva lancar 

b. Investasi jangka panjang

c. Bangunan pabrik dan peralatan aktiva tidak berwujud

d. Aktiva lainnya.

· Hutang :

a. Hutang lancar

b. Hutang jangka panjang

c. Hutang lainnya.

· Modal saham

a. Modal saham disetor : saham nominal, agio atau capital surplus.

b. Laba ditahan

c. Modal lainnya.

2. Laporan Rugi Laba

Laporan rugi/laba meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama periode akuntansi tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang paling penting dalam laporan tertentu.  Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi yang dikaitkan dengan tingkat keuntungan (ROI, risiko, fleksibilitas dan kemampuan operasional perusahaan). Secara umum sumbangan laporan keuangan dalam hal penyampaian informasi bisa ditingkatkan bila laporan keuangan :

a. Memberikan informasi mengenai prestasi operasional perusahaan dari aspek  lain yang berkaitan dengan prestasi perusahaan.

b. Menyajikan hasil dari aktivitas atau kejadian tertentu yang signifikan untuk memprediksikan jumlah, waktu (timing), ketidakpastian aliran kas dan pendapatan dimasa mendatang.

c. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk menilai Return On Invesment (ROI) suatu perusahaan, memberikan umpan balik (feed-back) kepemakai laporan keuangan sebagai evaluasi, memprediksi terhadap pen dapatan komponennya yang dilakukan sebelumnya.

d. Memberikan informasi untuk membantu menaksir biaya, untuk menjaga kemampuan operasi perusahaan.

e. Menyajikan informasi mengenai seberapa efektif dalam elakuak kewajibannya yang berkaitan dengan penggunaan sumberdaya ekonomi perusahaan.

3.  Laporan Aliran Kas

  Tujuan utama memberikan informasi mengenai penerimaandan pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu.  Tujuan kedua laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selam periode tertentu.

Ada dua metode penyusunan laporan aliran kas, yaitu metode langsung dan tidak langsung. Metode yang digunakan adalah metode tidak langsung. Dalam hal ini laba bersih sebagai berikut :

· Untuk menghilangkan sejumlah tertentu (seperti depresiasi) yang dimasukkan dalam laba bersih tapi tidak melibatkan aliran kas masuk atau keluar pada aktivitas operasi.

· Untuk  memasukkan perubahan-perubahan dalam aktivitas lancar (selain kas) dan hutang lancar yang berkaitan dengan siklus operasi perusahaan mempengaruhi aliran kas yang berbeda dengan laba bersih.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan menurut Manahan P. Tampubolon (2005 : 35) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan (Finance Management) mengatakan bahwa : “Analisis laporan keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuanga korporasi”.

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003 : 5) bahwa 

“ Analisis laporan keuangan adalah analisis yang pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan”.

Sedangkan menurut Amin Widjaja (1995:22), dalam bukunya Dasar-dasar Analisis Laporan Keuangan memberikan definisi sebagai berikut :

“Analisis laporan keuangan merupakan satu proses untuk membantu memecahkan dan sekaligus menjawab masalah-masalah yang timbul dalam suatu organisasi perusahaan maupun organisasi yang tidak bertujuan untuk memperoleh laba”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk membuat atau mengambil keputusan. Bagi para investor, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan dalm menilai keadaan keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan atau proyek.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan membantu memberikan gambaran atau pengertian yang lebih baik mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan. Para pengambil keputusan sangat membutuhkan informasi yang relevan dan tepat sebelum mengambil keputusan dengan pasti. Maka suatu analisis laporan keuangan harus disajikan dengan jelas dan mudah dimengerti.

2.2.3 Jenis-jenis Analisis Laporan Keuangan

Jenis-jenis analisis rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan adalah rasio neraca (likuiditas dan solvabilitas), rasio laba rugi (profitabilitas), rasio neraca aktivitas.

Komponen masing-masing jenis rasio menurut Darsono dan Ashari (2005 : 51) adalah:

1. 
Likuiditas, adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek.


Rasio likuiditas meliputi :

a. Rasio Lancar (current ratio)

b. Quick Test Ratio (QTR)

c. Net Working Capital (NWC)

d. Defensive Interval Ratio (DIR)

2.
Solvabilitas, adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.


Rasio solvabilitas meliputi:

a. Debt to Asset Ratio (DAR)

b. Debt to Equity Ratio

c. Equity Multiplier (EM)
d. Interest Coverage (IC) atau Times Interest Earned

3.
Profitabilitas, adalah rasio yang menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Irham Fahmi, 2006 : 56).


Rasio profitabilitas meliputi:

a. Gross Profit Margin (GPM)

b. Net Profit Margin (NPM)

c. Return on Asset (ROA)

d. Return on Equity (ROE)

e. Earning Per Share (EPS)

f. Payout Ratio (PR)

g. Retention Ratio (RR)

h. Productivity Ratio (PR)

4.
Aktivitas, adalah suatu bentuk pengukuran dari tingkat efektifitas pemanfaatan sumber daya perusahaan yang memberikan dampak bagi perusahaan (Irham Fahmi, 2006 : 56).


Rasio aktivitas ini terdiri dari:

a. Receivable Turn Over (RTO)

b. Rata-Rata Penerimaan Piutang (RPP)

c. Inventory Turn Over (ITO)

d. Lama Persediaan Mengendap (LPM)

e. Total Asset Turn Over (TATO)

2.2.4 Tolak Ukur Prestasi Keuangan

Manajemen harus memiliki cara-cara dan alat-alat yang tersedia untuk dapat menilai pelaksanaan secara menyeluruh agar manajemen dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Selanjutnya kalangan fiansial juga senantiasa untuk menilai kemampuan keuangan dari perusahaan-perusahaan dimana mereka berkepentingan.

Tolak ukur dapat dijadikan manajemen dalam menilai pelaksanaannya, antara lain:

1. Tolak Ukur Profitabilitas
a. Persentase pendapatan atas penjualan bersih

b. Persentase marjin operasi bila dihubungkan dengan penjualan.

c. Persentase hasil pengembalian (return) atas seluruh modal yang dipergunakan.

d. Persentase hasil pengembalian atas jumlah modal sendiri (ROE= Return On Equity).

e. Persentase pendapatan atas hutang jangka panjang plus modal sendiri.

2. Tolak Ukur Pertumbuhan

a. Persentase kenaikan penjualan.
b. Persentase kenaikan penghasilan.
c. Persentase kenaikan EPS (Earning Per Share= Laba per Saham).
Akan tetapi, rasio yang digunakan dalam konteks ini adalah rasio profitabilitas.

2.3 Profitabilitas

2.3.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas itu sendiri menurut Niswonger, Fess, Warren(1989:205) 

“Kemampuan suatu kesatuan usaha entity untuk memperoleh laba”.

Profitabilitas menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2003: 237) dalam bukunya yang berjudul Manjemen Keuangan menyatakan bahwa

 “Rasio profitabilitas adalah alat untuk mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi”. 

Sedangkan menurut John J. Wild, K.R Subramanyam dan Robert F. Halsey (2004:10) dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan (Financial Statement Analysis ), mangatakan bahwa:

“Profitabilitas merupakan bagian utama dari analisis laporan keuangan”.

Bentuk paling mudah dari analisis profitabilitas adalah menghubungkan laba bersih (pendapatan bersih) yang dilaporkan terhadap total aktiva di neraca. 

Jadi, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 
2.3.2 Rasio-rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan angka-angka indikator sebagai berikut:

1. Marjin Laba atas penjualan (profit margin on sales). Angka ini mengukur berapa laba yang diperoleh untuk setiap rupiah penjualan yang dihasilkan juga menunjukkan produktivitas perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan rumus sebagai berikut:
Marjin
Laba  =                Laba Bersih 
                                   Penjualan Bersih

2. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity). Rasio ini mengukur tingkat hasil pengembalian kepada pemegang saham. Hasil pengembalian para pemegang saham ini, yang terdiri dari baik hasil dividend dan apresiasi dalam nilai saham, akan tumbuh dalam hubungannya dengan hasil pengembalian atas ekuitas. Karena penulis hanya membahas mengenai saham, maka rumus pengembalian ekuitas yang digunakan adalah:
ROE = 
          Laba Bersih


        Ekuitas Pemegang Saham

3. Tingkat pengembalian atas aktiva (Return On Assets). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan ntuk memperoleh keuntungan. Return On Assets merupakan alat untuk mengukur prestasi kerja manajemen. Rumus yang digunakan adalah :

ROA = 
       EBIT





Total Aktiva

4. Return On Invesment (ROI ) =        Laba bersih






Total Aktiva
 

        Pengukuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat Return On Invesment (ROI) yang diharapkan dengan tingkat Return yang diminta para investor dalam pasar modal. Jika Return yang diharapkan lebih besar daripada return yang diminta, maka investasi tersebut dikatakan sebagai menguntunkan.

Beberapa jenis rasio profitabilitas menurut Sofyan Syarif Harahap dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kritis Atas Laporan Kuangan” tahun 2001 halaman 306 dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Margin Laba (Profit Margin)
= Pendapatan Bersih







Penjualan

2. Asset Turn Over (Return On Asset)
= Penjualan Bersih








      Total Aktiva

3.  Return On Total Asset
= Laba Bersih






Rata-rata Total Asset

4. Basic Earning Power
= Laba Sebelum Bunga dan Pajak






     Total Aktiva

5. Earning Per Share
= Laba bagian saham bersangkutan





Jumlah Saham

6. Contribution Margin
= Laba Kotor





     Penjualan

Selain itu rasio profitabilitas juga memberikan jawaban akhir tentang efektif tidaknya suatu perusahaan. Profitabilitas dapat diukur melalui kemampuan perusahaan mempertahankan  kebijakan dividen yang stabil, sementara pada saat yang sama dapat mempertahankan kenaikan kekayaan pemilik (pemegang saham) dalam perusahaan. Dalam bukunya yang berjudul Controllership, J B Heckert menyatakan bahwa analisis profitabilitas terdiri atas lima macam angka indikator, akan tetapi dalam penelitian ini hanya digunakan Return On Invesment (ROI).

2.4 Saham

2.4.1 Pengertian Saham 

Secara sederhana, saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang dalam suatu perusahaan.  

Menurut J. Fred Weston (1991:34) dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Keuangan menyatakan bahwa “ Saham pada umumnya berarti saham biasa, yang merupakan kepemilikan atas suatu perusahaan”.

Menurut Dahlan Siamat (2004:268), dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan bahwa:

“Saham atau stocks adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagian modal pada suatu perseroan terbatas”.

Menurut Subagjo (1999:117) bahwa “Saham adalah tanda penyertaan modal pada suatu perseroan terbatas (PT)”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa saham adalah Kepemilikan modal dari suatu perusahaan yang berbentuk selembar kertas.  

2.4.2 Karakteristik Saham 

Sebagai salah satu surat berharga yang diperdagangkan di lantai bursa saham memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Saham termasuk earning assets. Investor membeli saham karena mengharapkan memperoleh penghasilan baik berupa dividen maupun capital gain.
2. Saham mengandung risiko. Harga saham dapat naik dan turun dan bahkan dapat menjadi barang yang tidak berharga apabila perusahaan emiten bangkrut.

3. Saham mengandung unsur ketidakpastian (Uncertainty) dan karena itu unsur pengharapan emegang peranan besar.

4. Meskipun terlihat seperti produk yang homogen, pada kenyataannya saham merupakan produk yang berbeda.

5. Jual beli saham hanya dapat terjadi ditempat tertentu saja, yaitu di lantai bursa dan harus melalui pialang atau pedagang efek.

2.4.3 Penilaian Harga Saham

Dalam penentuan harga saham, prakteknya mengacu pada beberapa pendekatan teori penilaian, dimana dalam perkembangannya paralel dengan persepsi pemodal (investor) yang berminat untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan.

Pemodal akan memperhatikan apakah  perusahaan penerbit saham (emiten) dalam keadaan continue usaha, dalam keadaan baru didirikan, atau dalam keadaan bangkrut menghadapi risiko likuiditas. Pemodal yang bijaksana akan selalu mempertimbangkan risiko usaha perusahaan (business risk).

Ada dua potensi keuntungan dari investasi di pasar modal, yaitu dividen atau bunga dan capital gain. Dividen tergantung pada performace perusahaan atau emiten, sementara yang terakhir tidak. Pendapatan dividen dana bunga tidak bisa negatif, sementara capital gain setiap saat dapat berubah menjadi capital loss. Dalam keadaan bullish market, potensi dividend yield akan turun, sementara potensi capital gain akan naik. Sebaliknya, jika pasar dalam keadaan bearish, potensi dividend yield akan naik sedangkan potensi capital gain akan turun. Ada dua cara untuk mendapatkan potensi keuntungan diatas, yaitu membeli efek yang dalam jangka panjang menunjukkan kinerja (performance) lebih baik dari rata-rata pasar dan membeli efek pada saat harganya murah dan menjual setelah harga naik.

Fundamental Analysis

Fundamental analysis bertolak dari anggapan dasar bahwa setiap investor adalah makhluk rasional. Karena itu seorang fundamentalis mencoba mempelajari hubungan harga saham dengan kondisi perusahaan. Alasannya adalah nilai saham mewakili nilai perusahaan, tidak hanya nilai intrinsik suatu saat tapi juga, dan bahkan lebih penting, harapan akan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai dikemudian hari.

Technical Analysis

Technical analysis menatakan bahwa investor mahluk yang irrasional. Bursa pada dasarnya adalah cerminan mass behaviour. Seorang individu yang bergabung didalam suatu massa, bukan hanya sekedar kehilangan rasionalitasnya tapi juga seringkali melebur identitas kolektif. Harga saham sebagai komoditas perdagangan, tentu dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran yang merupakan manifestasi dari kondisi pskologis pemodal. 

2.4.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham 

Ada faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham, yaitu :

1. Penawaran dan Permintaan
Harga pasar saham akan terbentuk melalui jumlah penawaran dan permintaan terhadap suatu efek. Jika jumlah penawaran lebih besar dari jumlah permintaan, maka pada umumnya harga saham akan turun. Dan sebaliknya, jika jumlah permintaan lebih besar dari jumlah penawaran terhadap suatu efek, maka harga cenderung naik.

2. Perilaku Investor
Para pemodal yang masuk ke pasar modal berasal dari berbagai kalangan masyarakat dan memiliki tujuan.  Adapun pemodal dapat dikelompokkan, yaitu :

a. Pemodal yang bertujuan memperoleh dividen. Kelompok ini mengincar perusahaan-perusahaan yang sudah stabil. Bagi kelompok ini pembagian dividen lebih penting daripada keinginan untuk memperoleh kenaikan harga saham (capital gain).

b. Pemodal yang bertujuan dagang. Harga saham-saham di bursa tidak tetap, dapat bergerak naik atau turun tergantung pada kekuatan perminaan dan penawaran. Perubahan harga itu menarik bagi beberapa kalangan pemodal untuk mengambil posisi sebagai  pedagang, dengan memperjualbelikan saham-saham di bursa. Kelompok ini membeli saham dengan tujuan utama untuk memperoleh keuntungan dari selisish positif harga beli dengan harga jual.

c. Kelompok yang berkepentingan dalam saham perusahaan. Bagi kelompok ini yang penting adalah ikut sertanya mereka sebagai pemilik perusahaan. Pemodal ini cenderung memilih saham-saham perusahaan yang sudah punya nama baik.

d. Kelompok spekulator. Kelompok ini lebih menyukai saham-saham perusahaan yang  belum berkembang dengan baik.

3. Faktor-faktor Lain

Faktor ini mencakup kondisi intern perusahaan itu sendiri, yaitu berupa kondisi keuangan pada umunya dan kondisi ekstern berupa stabilitas politik dan keadaan perekonomian. 

2.4.2 Pengertian Saham Biasa

Menurut James O. Gill (2006:30) dalam bukunya Dasar-dasar Analisis Keuangan, meyebutkan bahwa:

“Saham biasa umunya dapat diartikan sebagai kepemilikan dalam perusahaan, semakin banyak jumlah saham yang dimiliki oleh seorang pemegang saham, maka semakin besar kekuatan voting yang dimilikinya”.

Dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan (Finance Management) oleh Manahan P. Tampubolon (2005:138), menyebutkan bahwa :

“ Saham biasa atau common stock adalah perwakilan yang merupakan bagian dari sebuah perusahaan”.

Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam bukunya  Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan bahwa :

“Saham biasa merupakan saham yang pelunasannya dilakukan dalam perusahaan, sehingga memiliki resiko yang paling besar”.

Jadi, saham biasa menurut pengertian diatas adalah kepemilika didalam suatu perusahaan yang memiliki risiko yang lebih besar dinadingkan dengan saham preferent.

2.4.2.1 Ciri-ciri saham biasa

Menurut Dahlan Siamat (2004:268),dalam bukunya yang berjudul MAnajemen Lembaga Keuangan menyatakan ciri-ciri saham biasa (common stock) adalah :

a. Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan memperoleh laba.

b. Memiliki hak suara(one share one vote).

c. Hak memperoleh pembagian kekayaan perusahaan apabila bangkrut dilakukan setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi. 

2.4.2.2 Ciri-ciri saham biasa

Menurut Dahlan Siamat (2004 : 268) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Lembaga Keuangan menyatakan ciri-ciri saham biasa (common stock) adalah:

a. Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan memperoleh laba.

b. Memiliki hak suara (one share one vote).

c. Hak memperoleh pembagian kekayaan perusahaan apabila bangkrut dilakukan setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi.

2.4.2.3 Jenis-jenis saham biasa

Saham biasa atau (Common Stock) menurut Dahlan Slamat (2004:268) dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan dapat dibedakan dalam berbagai jenis, diantaranya:

1. Saham Unggul (Blue Chips), yaitu saham yang diterbitkan oleh perusahaan besar atau terkenal yang lebih lama memperlihatkan kemampuannya memperoleh keuntungan dan pembayaran dividen. Biasanya perusahaan tersebut memiliki stabilitas usaha yang tinggi dan unggul dalam industri yang sejenis dan menjadi standar penilaian dalam mengukur perusahaan-perusahaan.

2. Growth Stocks, yaitu saham yang dikeluarkan oleh perusahaan yang baik penjualannya, perolehan laba dan pangsa pasarnya mengalami perkembangan yang sanga cepat dari rata-rata industri. Perusahaan seperti ini biasanya lebih agresif, berorientasi riset, dan menggunakan kembali keuntungannya untuk ekspansi. Dengan alasan tersebut perusahaan semacam ini (growth Company), lebih terkonsentrasi dalam membiayai ekspansinya dengan dana yang berasal dari laba ditahan, membayar dividen dalam jumlah relative kecil dan keuntungannya biasanya cenderung rendah. Dalam kenyataannya banyak blue chips juga tergolong sebagai growth stocks 
3. Emerging Growth stocks, yaitu saham yang dikeluarkan oleh perusahaan yang relative lebih kecil dan memiliki daya tahan yang kuat meskipun dalam kondisi ekonomi yang kurang mendukung. Selanjutnya memasuki tahap memperoleh laba dalam jumlah besar sebagai hasilpeningkatan volume penjualan dan memperbesar provit marginnya.harga saham sejenis ini biasanya sangat ber fluktuasi.

4.  Income stocks, yaitu saham yang membayar deviden melebihi jumlah rata-rata pendapatan. Saham ini di Amerika misalnya, umumnya saham ini banyak dibeli oleh investment fund dan dana pesiun. 

5. Cyclical stocks, yaitu saham perusahaan yang keuntungannya berfluktuasi dan sangat dipengaruhi oleh oleh siklus usaha. Apabila kondisi bisnis membaik, keuntungan perusahaan ikut membaik dan meningkat. Sejalan dengan itu, saham perusahaan mengalami kenaikan. Sebaliknya, nilai iklim usaha kembali membruk, kegiatan usaha mengalami penurunan drastis dan keuntungannya pun akan memburuk pula. Di Amerika serikat misalnya, industri yang dapat dikategorikan sebagai berfluktuasi antara lain ialah semen, industri baja, mesin-mesin, timah, otomotif, konstruksi dan real estate.

6. Defensive stocks. Yaitu saham perusahaan yang dapat bertahan dan tetap stabil dari suatu periode atau kondisi yang tidak menentu dan resesi. Perusahaan seperti ini memiliki pertumbuhan yang relatif lamban, baik dalam kondisi booming dan akan tetap bertahan pada resesi ekonomi. Sebaliknya saham seperti ini sangat sensitif terhadap perubahan tingkat bunga Harganya kan turun apabila tingkat bunga naik dan naik apabila tingkat bunga emgalami penurunan. Oleh karena itu saham sebenarnya dapat pula digolongkan sebagai cyclical stocks. Saham-saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang bergerak dibidang peyediaan pelayanan masyarakat di Amerika Serikat, misalnya, listrik, angkutan umum, air PAM dan sebagainy, dikategorikan sebagai defensive stocks. 
7. Speculative Stocks. Pada prinsipnya semua saham biasa yang diperdagangkan di Bursa Efek dapat digolongka sebagai Speculative stocks. Karena pada saat membeli saham kita tidak dapat memberi suatu janji, tidak ada kepastian bahwa dana yang akhirnya kita terima pada waktu menjual saham tersebut akan bertambah atau bahkan berkurang atau sama dengan jumlah dana yang telah kita bayarkan.    

2.4.3. Saham Preferen

Saham preferen merupakan gabungan pendanaan antara hutang dengan saham biasa. Apabila terjadi likuidasi, tuntutan pemegang saham preferen atas aktiva berada pada urutan setelah kreditor namun sebelum pemegang saham biasa. Definisi saham preferen menurut Darmadji & Fakhruddin (2006:7) mengemukakan bahwa :

“ Saham Preferen merupakan merupakan saham yang memiliki karakteristik gabungan antar obligasi dan saham biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi) tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki investor”.


Karena pemegang saham preferen memiliki hak prioritas di atas pemegang saham biasa terhadap laba dan sisa asset apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, maka pemegang saham preferen biasanya tidak diberikan suara dalam manajemen kecuali bila perusahaan idak dapat membayar deviden saham preferen selama peride tertentu. Menurut Darmadji & Fakhruddin (2006:10) ada beberapa karakteristik yuridis bagi pemegang saham preferen, antara lain :

1. Memiliki hak lebih dahulu memperoleh deviden.
2. Dapat mempengaruhi manajemen perusahaan terutama dalam pencalonan pengurus perusahaan. 

3. Memiliki hak pembayaran maksimum sebesar nilai nominal saham lebih dahulu setelah kreditor apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
4. Kemungkinan dapat memperoleh tambahan dari pembagian laba perusahaan disamping penghasilan yang diterima secara tetap.
5. Dalam hal perusahaan dilikuidasi, memiliki hak memperoleh pembagian kekayaan perusahaan diatas pemegang saham biasa setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi 

2.5 Pengaruh Profitabilitas (Return On Invesment) Terhadap Perubahan Harga Saham 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi keuangan yang menyangkut posisi keuangan salah satunya adalah Return On Invesment, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Keputusan ekonomi yang diambil pemakai laporan keuangan memerlukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut. 

Informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumberdaya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. Informasi ini bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Disamping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada.

Informasi kondisi keuangan dimasa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan serta hal-hal lainnya yang langsung menarik perhatian pemaka laporan keuangan, seperti pembayaran dividen dan pergerakan harga saham.

Pada umumnya, kondisi keuangan perusahaan dan harga saham selalu bergerak searah. Semakin baik kondisi keuangan suatu perusahaan, kemungkinan harga sahamnya juga akan mengalami kenaikan. Dengan kata lain, harga saham dipandang sebagai ukuran daripada nilai perusahaan. Harga saham yang tinggi umumnya menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan semakin baik, harga saham yang rendah pada umumnya menunjukkan kondisi keuangan perusahaan kurang baik.

Harga saham merupakan hasil dari interaksi kondisi atau posisi keuangan perusahaan dengan situasi pasar yang terjadi. Oleh karena itu, diperlukan suatu pengukuran kelayakan kondisi keuangan yaitu dengan melakukan analisis laporan keuangan. Seorang investor akan percaya kepada perusahaan yang berkecenderungan mampu menunjukkan kinerja yang baik dalam mengelola sumber dayanya sehingga bersedia menanamkan sejumlah dana dalam perusahaan pada saham prusahaan tersebut. 

Sehubungan dengan orientasi seorang investor dalam melakukan investasi pada saham adalah kuntungan yang besar, maka dapat digunakan rasio profitabilitas yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tersebut.

Berdasarkan orientasi investor tersebut, secara umum mereka melakukan analisis dari perubahan keuntungan yang didapat oleh perusahaan dari tahun ke tahun.  

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:6) dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan bahwa:

“Investor saham dalam memperoleh tingkat keuntungan dari dividen yang dibagikan, ditambah perbedaan nilai perusahaan pada waktu pertama kali investasi dengan nilai pada beberapa waktu kemudian (capital gain), dan apabila perusahaan tersebut go-public (menjual saham dipasar modal) maka capital gain adalah selisih harga jual saham dengan harga beli saham. Apabila selisih tersebut minus, maka yang diperoleh adalah capital lost. Tingkat keuntungan (profitabilitas) yang tinggi berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan tingkat keuntungan tersebut. Tinkat keuntungan masa lalu (last performance) dipakai untuk menilai kemampuan perusahaan sekaligus memproyeksikan kemampuan perusahaan pada waktu mendatang”.
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